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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti proses dan juga hasil dari penggunaan found objects sebagai
media pembelajaran musik. Keterbatasan fasilitas instrumen musik dan kurangnya SDM yang
berlatar belakang musik, membuat pembelajaran musik di SMAN 1 Unggulan Muara Enim sedikit
terhambat. Pemilihan media pembelajaran yang tepat, akan membantu proses belajar mengajar
meskipun fasilitas instrumen musik yang dimiliki terbatas. Found objects atau benda-benda di sekitar
yang mudah dijangkau, dapat dijadikan sebagai media pembelajaran musik. Pedagogi dijadikan
sebagai pendekatan dalam metode pembelajaran untuk mengenal hal-hal baru. Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan bersemangat selama proses pembelajaran, sangat
tertarik pada saat belajar, mampu bekerjasama dan berinteraksi dengan teman sekelompok, serta
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Penggunaan found objects sebagai media
pembelajaran, dapat mengasah kreativitas siswa. Siswa kelas XIl di SMAN 1 Unggulan Muara Enim
sudah mampu mengaplikasikan benda-benda sekitar (found objects) pada pembelajaran.

Kata kunci: Media pembelajaran; pedagogi; found objects

Abstract

Purpose of this research is to study the process and result of using found objects as a media for music
learning. The limitedness of music instrument facility and lack of human resource with music
background, make music lessons in SMAN 1 Unggulan Muara Enim little overdue. The right choses of
learning media, will help learning and teaching process even though the music instrument facility
owned is limitedness. Found object or goods in surround that can easy to reach, can be a music
learning media. Pedagogy uses as approach in learning method to recognizing new things. This
research uses qualitative method with case studies approach. The result of this research show that
student are enthusiastic and excited during learning process, very interesting at the time of learning,
could afford to work together and interact with friends in team, and also follow the learning and
teaching process well. Found object uses as a learning media, can sharpening students creativity. 3th
grade students in SMAN 1 Unggulan Muara Enim already capable to apply goods in surround (found
object) for learning.
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Pendahuluan

Sebagai turunan dari kebijakan
kurikulum pendidikan nasional, mata
pelajaran Seni Budaya diberikan kepada
siswa-siswi  sekolah  dasar  hingga
menengah atas di seluruh Indonesia.
Karakteristik  pelajaran seni budaya
terletak pada kesifatannya  yang
multilingual, multidimensional, dan
multikultural. Multilingual yaitu
pengembangan kemampuan peserta didik
dalam mengekspresikan diri secara kreatif
dengan berbagai cara dan media, dengan
pemanfaatan bahasa rupa, bahasa kata,
bahasa bunyi, bahasa gerak, bahasa peran,
dan perpaduannya (Purwatiningsih, 2017).
Multidimensional vyaitu pengembangan
beragam kompetensi peserta didik tentang
konsep seni seperti pengetahuan,
pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi,
dan kreasi dengan cara memadukan secara
harmonis unsur estetika, logika, dan etika
(Purwatiningsih, 2017). Multikultural yaitu
menumbuh kembangkan kesadaran dan
kemampuan peserta didik mengapresiasi
beragam budaya nusantara dan
mancanegara (Purwatiningsih, 2017). Hal
ini dikarenakan pada pembelajaran seni
dapat mengembangkan diri dalam bentuk
pembelajaran  kognitif, afektif, dan
psikomotor. Materi pembelajaran di
dalamnya terdapat beberapa bagian seni,
antara lain seni rupa, musik dan tari
(Purwatiningsih, 2017).

Pembelajaran seni budaya terdapat
beberapa bagian seni, salah satunya
adalah seni musik. Pembelajaran musik
merupakan pembelajaran yang
memberikan kemampuan
mengekspresikan dan mengapresiasikan
seni secara kreatif untuk pengembangan
kepribadian peserta didik (siswa) dan
memberikan sikap-sikap atau emosional
yang seimbang. Pembelajaran musik juga
merupakan bagian dari pembelajaran seni
yang digunakan agar membantu siswa
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untuk dapat berpikir secara kreatif
(Firdhani, 2021).

Pembelajaran musik pada
umumnya lebih mengutamakan instrumen
musik seperti piano, gitar, keyboard, dan
lain sebagainya. Jika melihat secara realita,
tidak semua sekolah memiliki fasilitas
instrumen musik yang lengkap dan
memadai, salah satunya seperti di SMAN 1
Unggulan Muara Enim. Selama ini,
pembelajaran musik di SMAN 1 Unggulan
Muara Enim memiliki beberapa persoalan
antara lain, terbatasnya fasilitas instrumen
musik yang tersedia di sekolah dan
kurangnya SDM berlatar belakang musik
yang membuat guru sedikit kesulitan
dalam memberikan pengajaran musik.

Terbatasnya fasilitas instrumen
musik yang dimiliki oleh sekolah akan
berpengaruh terhadap pembelajaran yang
membuat pembelajaran musik disekolah
sedikit terhambat. Guru vyang bukan
berlatar belakang musik juga akan
kesulitan dalam memberikan materi musik
yang akan diajarkan kepada siswa. Guru
hanya akan memberikan latihan-latihan
soal yang ada pada buku karena minimnya
pengetahuan mengenai musik. Hal itu akan
membuat guru sedikit kesulitan dalam
memilih media yang digunakan untuk
dapat mengajar musik. Selain itu, siswa
yang hanya belajar teori dan latihan soal
saja akan cepat merasa bosan dalam
belajar musik.

Kajian dari (Gunawan et. al, 2023)
menyorot diskursus pendidikan musik dari
dimensi pengajaran. Penyuluhan oleh
tenaga pendidik dilakukan dengan
menjunjung nilai-nilai pelajar pancasila.
Kelima nilai yang diusung dari tiap sila
diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran seni kepada siswa, secara
khusus dalam bermusik dan bernyanyi.
Proses pendidikan yang berlangsung
bermuara pada dimensi yang konseptual
karena pengimplementasian nilai luhur



dari dasar negara. Dalam lanskap yang
lebih  konkrit, maka penulis hendak
mengurai dinamika pembelajaran dari
pemanfaatan media. Sama halnya dengan
pemanfaatan nilai-nilai konseptual,
pemanfaatan media yang tepat penulis
yakini dapat memberi peran penting dalam
perkembangan kognitif dan afektif siswa.

Semakin majunya teknologi
membuat dunia pendidikan dituntut untuk
dapat berkembang melalui media
pembelajaran vyang aktif dan kreatif.
Proses belajar mengajar memerlukan
komunikasi dua arah antara pengajar dan
siswa. Pada komunikasi tersebut, media
pembelajaran sangat di butuhkan untuk
meningkatkan  efektifitas  pencapaian
tujuan pembelajaran.

Penggunaan found objects dapat
dijadikan sebagai media pendukung
pembelajaran  musik. Found objects
berasal dari bahasa Prancis, yaitu objet
trouvé. Dalam Kamus Merriam-Webster
objet trouvé artinya adalah benda di
sekitar atau barang vyang dibuang
ditemukan dan mempunyai nilai estetik
(Objet Trouvé Definition & Meaning -
Merriam-Webster, n.d.). Benda-benda
yang ditemukan di sekitar, dapat dijadikan
sebagai media pendukung musik melalui
sumber bunyi yang dihasilkan oleh setiap
benda. Hal itu di karenakan found objects
akan dengan mudah ditemukan oleh siswa.
Oleh karena itu, dibutuhkan satu rangkaian
prosedur yang tepat dalam penggunaan
media pembelajaran. Dibutuhkan tahapan
atau cara dalam penggunaan media
pembelajaran yang tepat khususnya bagi
pembelajaran musik di SMAN 1 Unggulan
Muara Enim melalui penggunaan found
objects sebagai media pembelajaran
musik.

Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini akan membahas dua
permasalahan yaitu bagaimana proses
penggunaan found objects sebagai media
pembelajaran musik dan apa hasil dari
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penggunaan found objects sebagai media
pembelajaran musik kelas XII di SMAN 1
Unggulan Muara Enim. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan
proses penggunaan found objects sebagai
media pembelajaran musik dan
menganalisis hasil penggunaan found
objects sebagai media pembelajaran musik
kelas XIl di SMAN 1 Unggulan Muara Enim.

Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan
alat atau teknologi yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Media
pembelajaran memiliki berbagai definisi
dan fungsi yang penting dalam
mendukung proses belajar mengajar.

Media pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu alat vyang
digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelajaran, membantu dalam
penyampaian materi pembelajaran, dan
mendorong pemahaman serta minat
siswa terhadap materi yang diajarkan.
Penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran (Nurdyansyah et
al., 2019).

Fungsi media pembelajaran
mencakup berbagai aspek, termasuk
meningkatkan pemahaman siswa,
menjelaskan materi dengan lebih jelas,
memotivasi siswa, dan menyampaikan
pesan pembelajaran dengan lebih efektif
(Nurseto, 2011). Penggunaan media
pembelajaran yang tepat juga dapat
meminimalisir kebosanan siswa selama
proses pembelajaran.

Manfaat media pembelajaran
meliputi kemudahan pemahaman materi
bagi siswa, bantuan dalam memahami
materi yang sulit, peningkatan minat
belajar siswa, dan menjadikan



pembelajaran lebih menarik (Rohani et
al.,, n.d.). Dengan menggunakan media
pembelajaran, guru dapat menyampaikan
materi yang sulit dengan lebih efektif.

Media pembelajaran dapat
diklasifikasikan berdasarkan partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran, seperti
media visual, audio, audio-visual, dan
multimedia (Yuniastuti, 2021).
Penggunaan media pembelajaran perlu
dipertimbangkan dengan cermat sesuai
dengan karakteristik materi pembelajaran
dan kemampuan peserta didik.

Ada beberapa prinsip yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih dan
menggunakan media  pembelajaran,
antara lain efektivitas, relevansi, efisiensi,
kemudahan penggunaan, dan
kontekstualitas. Tahapan vyang perlu
diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran  meliputi  menentukan
media berdasarkan materi,
mengidentifikasi  karakteristik media,
mendesain penggunaannya, dan evaluasi
efektivitasnya (Studi et al., 2019).

2. Pedagogi

Pedagogi merupakan proses yang
bertujuan untuk menyampaikan
pembelajaran kepada peserta didik
melalui metode yang tepat. Terdapat
berbagai definisi dan aspek yang terkait
dengan pedagogi, termasuk pengajaran,
pembelajaran, dan pengembangan
kompetensi siswa (Hiryanto, 2017).

3. Found objects dalam Pembelajaran
Musik

Found objects adalah pendekatan
dalam  pembelajaran  musik  yang
menggunakan  benda-benda  sekitar
sebagai alat musik. Pendekatan ini
memungkinkan  pembelajaran  musik
dilakukan tanpa harus menggunakan
instrumen musik konvensional, yang
berguna terutama di lingkungan sekolah
dengan  keterbatasan sarana dan
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prasarana. Found objects mencakup
berbagai jenis benda dari barang rumah
tangga hingga barang bekas yang dapat
dijadikan alat musik (Found objects:
Definition, Characteristics, History:, n.d.).
Benda-benda sekitar yang di maksud
contohnya barang rumah tangga seperti,
sendok, gelas, cangkir, panci, ember
plastik, serta barang bekas seperti gallon,
botol bekas, kaleng dan sebagainya
(Prasetya, 2016).

Dengan memanfaatkan found
objects, pembelajaran musik menjadi
lebih kreatif dan inklusif, memungkinkan
siswa untuk berekspresi melalui benda-
benda sehari-hari yang biasanya tidak
terkait dengan musik. Pendekatan found
objects juga mencerminkan konsep seni
yang mengutamakan kreativitas dan
eksperimen, serta memungkinkan
pembelajaran musik menjadi lebih
menarik dan relevan bagi siswa.

Metode dan Data

Penilitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, dikarenakan objek yang akan
diamati berkembang sesuai dengan yang
terjadi dilapangan. Metode Kualitatif
merupakan yang digunakan dalam
penelitian dengan mengamati secara
alamiah fenomena, objek, yang secara
dinamis dapat berkembang, bersifat
kurang terpola dan berkembang sesuai
dengan yang terjadi di lapangan (Sugiyono,
2013). Studi kasus menurut Creswell dalam
(Kusmarni, 2012) adalah sebuah penelitian
yang dilakukan terhadap suatu
permasalahan dengan mengumpulkan
data secara komperhensif dari berbagai
macam sumber informasi. Peneliti akan
menggunakan jenis penelitian kualitatif,
penelitian ini akan mengggunakan found
objects sebagai media dalam pembelajaran
musik. Proses penggunaan dan
pemanfaatan found objects sebagai media



pembelajaran musik digunakan karena
akan mudah ditemui dan mudah dijangkau
oleh peserta didik. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti sesuai dengan
permasalahan yang terjadi dengan
menggunakan found objects sebagai media
pembelajaran, dan untuk mengetahui
bagaimana ketertarikan setiap siswa
terhadap pembelajaran musik, serta untuk
mengasah kreativitas musikal setiap siswa
pada pembelajaran musik.

Penelitian ini akan dilakukan
melalui teknik pengumpulan data dengan
beberapa tahap  vyaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara
langsung kegiatan pembelajaran,
kemudian mencatat informasi yang terjadi
di lapangan, dan memberikan pengajaran
terhadap siswa dengan menggunakan
found objects sebagai media pembelajaran
musik. Selanjutnya dilakukan wawancara
untuk memperoleh data vyang tidak
didapat pada saat observasi. Wawancara
akan dilakukan pada guru seni budaya dan
juga setiap siswa kelas Xll yang ikut dalam
pembelajaran musik. Proses dalam
wawancara dilakukan dengan tatap muka
secara langsung, melalui pesan dan
telepon. Topik wawancara yang akan
ditanyakan kepada guru seni budaya
adalah proses pengajaran dan kendala
yang dihadapi selama mengajar. Topik
wawancara yang akan ditanyakan kepada
siswa adalah bagaimana perasaan dan
hasil setelah proses penggunaan found
objects dilakukan. Selanjutnya dilakukan
dokumentasi untuk mengumpulkan data-
data yang telah didapatkan. Tahap-tahap
yang dilakukan pada penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan informasi
yang akurat.

Hasil dan Pembahasan

Pada pembahasan akan dipaparkan
hasil penelitian mengenai penggunaan
found objects sebagai media pembelajaran

23

musik kelas X!l di SMAN 1 Unggulan Muara
Enim. Terdapat beberapa permasalahan
yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu
proses pembelajaran musik di SMAN 1
Unggulan Muara Enim dan proses juga
hasil dari penggunaan found objects
sebagai media pembelajaran musik. Proses
penggunaan found objects sebagai media
pembelajaran kelas Xl di SMAN 1
Unggulan Muara Enim dilakukan dalam
beberapa kali pertemuan.

Pada pertemuan pertama vyaitu
menyampaikan tujuan peneliti dalam
memberikan pembelajaran musik. Setelah
itu, peneliti  memberikan penjelasan
kepada siswa mengenai benda-benda
sekitar (found objects). Menjelaskan
bahwa belajar musik tidak selalu dari
instrumen musik seperti piano, gitar,
keyboard, dan lain sebagainya, tetapi bisa
berasal dari found objects atau benda yang
ditemukan yaitu dari benda-benda yang
ada disekitar. Peneliti juga
memperlihatkan contoh found objects baik
yang ada secara langsung maupun melalui
power point. Kemudian peneliti juga
memperlihatkan beberapa contoh video
penggunaan benda-benda sekitar (found
object) melalui proyektor.
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Gambar 1. Cangkir dan ritmis cup song

Pertemuan kedua dilakukan dengan
memberikan dan mengajarkan kepada
siswa cara memainkan found objects.
Benda-benda sekitar yang digunakan yaitu
cangkir dan botol berisi beras. Found
objects  tersebut digunakan  untuk
memainkan ritmis, dengan ritmis cup song



dan dengan ritmis memainkan botol beras
seperti marakas. Berikut gambar cangkir,
ritmis cup song, botol berisi beras, dan
ritmis marakas.
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Gambar 2. Botol Berisi beras dan notasi
marakas

Cangkir yang digunakan, dimainkan
seperti memainkan cup song dan botol
berisi beras digunakan sebagai marakas.
Pada awalnya, peneliti memberikan
contoh cara memainkan cup song kepada
siswa terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti
membagikan cangkir yang ada kepada
setiap siswa. Kemudian peneliti
mengajarkan cara memainkan cup song
kepada siswa secara bergantian, siswa
yang lain diperbolehkan mencoba sendiri
terlebih dahulu sebelum diajarkan. Setelah
semua siswa diajarkan cup song, peneliti
mengajarkan kepada siswa memainkan
botol berisi beras yang dijadikan marakas
kepada siswa. Semua siswa didalam kelas
yang diberikan cangkir kemudian diajarkan
cup song, diberikan botol berisi beras yang
dijadikan marakas lalu diajarkan cara
memainkannya, terlihat sangat senang dan
antusias pada saat belajar dengan
menggunakan cangkir dan botol berisi
beras.
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Gambar 3. Siswa Memaikan Cangkir
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Gambar 4. Siswa Memainkan Cangkir

Pertemuan ketiga dilakukan dengan
mengoordinasi setiap siswa yang ada di
dalam kelas untuk membentuk menjadi
beberapa kelompok yang didalam satu
kelompok terdiri dari 7 atau 8 siswa.
Berikut gambar pada saat siswa berdiskusi
untuk membentuk kelompok.

Gambar 6. Siswa Membentuk Kelompok

Setelah itu, kelompok yang sudah
dibagi, dikoordinasikan untuk dapat
berkumpul bersama teman kelompoknya
masing-masing. Kemudian peneliti
mengoordinasikan setiap siswa dalam
masing-masing kelompok untuk dapat
belajar dan berlatih memainkan found
objects yang sudah diberikan dan diajarkan
pada tanggal 11 Oktober 2021 dengan



tujuan melatih kekompakan siswa
bersama teman satu kelompok.

Gambar 7. Memainkan Cangkir dengan
Kelompok

Pertemuan keempat dilakukan
dengan mengajarkan memainkan found
objects kemudian digabungkan dengan
menyanyikan lagu daerah yang berasal dari
Kalimantan Selatan yaitu lagu Ampar-
ampar Pisang secara bersamaan. Siswa
berlatih lagu Ampar-ampar Pisang perbait
sambil digabung dengan memainkan found
objects secara perlahan mulai dari bait
pertama, kemudian lanjut ke bait kedua,
dan seterusnya. Setelah itu, peneliti akan
mengoordinasi  siswa dalam  setiap
kelompok untuk memainkan found objects
yang sudah diajarkan, yang kemudian
digabungkan dengan menyanyikan lagu
Ampar-ampar Pisang dari awal hingga
akhir lagu secara bersamaan. Semua siswa
dalam satu kelompok pun terlihat sangat
bersemangat dan  antusias  dalam
menyamakan antara ketukan found
objects dengan menyanyikan lagu Ampar-
ampar pisang secara bersamaan.

~
5

Gambar 8. Memainkan Cangkir Sambil
Bernyanyi
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Gambar 9. Memainkan Cangkir Sambil
Bernyanyi

Pertemuan kelima dilakukan dengan
memberitahu siswa untuk dapat membuat
video musik sambil bernyanyi dengan
menggunakan found objects bersama
dengan teman satu kelompok yang sudah
dibentuk. Setiap kelompok dapat bebas
berkreasi, dapat memilih dari lagu yang
sudah ada kemudian diaplikasikan dengan
menggunakan found objects. Siswa bebas
menggunakan dan memilih benda-benda
sekitar (found objects) vyang akan
digunakan.

Gambar 10. Penjelaéan Tugas Kepada Siswa

Melalui pembelajaran musik ini
dapat mengasah kreativitas dari masing-
masing siswa secara bebas. Pembelajaran
musik dengan menggunakan found objects
ini dibuat bersama setiap kelompok yang
sudah dibentuk, kemudian dikirim dengan
menggunakan format video dan diberikan
waktu selama 2 minggu pengerjaan.

Pertemuan keenam ini dilakukan
dengan mengoordinasi setiap ketua
kelompok untuk mengirimkan video
permainan musik dengan menggunakan
found objects melalui format berupa video



kemudian dikirim dengan link google drive.
Video yang dibuat oleh siswa bebas dibuat
sesuai dengan kemampuan dari setiap
siswa didalam satu kelompok.

Pemaparan data yang didapatkan
selama proses penelitian berlangsung di
lapangan dilakukan untuk mendapatkan
suatu hasil yang relevan. Hasil selama
penelitian berlangsung vyaitu berfokus
pada proses penggunaan found objects
sebagai media pembelajaran musik kelas
Xl di SMAN 1 Unggulan Muara Enim. Pada
setiap pertemuan-pertemuan
pembelajaran musik yang dilakukan maka
peneliti melihat suatu proses yang ada.
Selama proses pembelajaran berlangsung,
semua siswa didalam kelas mampu
menerapkan pembelajaran ritmis yang
diberikan. Hanya saja ada beberapa siswa
yang sedikit kesulitan pada saat
menerapkan ritmis dengan menggunakan
found objects.

Solusi yang dilakukan adalah dengan
lebih memperhatikan, mengajarkan secara
perlahan dan bertahap dalam memainkan
ritmis menggunakan benda-benda sekitar
(found objects) tersebut. Pembagian siswa
kedalam  beberapa kelompok juga
menjadikan siswa untuk dapat melatih
kekompakan dalam belajar bersama
teman satu kelompok. Selain itu, aktivitas
membuat video permainan musik dengan
menggunakan found objects yang dibuat
oleh masing-masing kelompok juga sangat
membantu setiap siswa untuk bebas
berkreasi sesuai dengan kemampuan dari
masing-masing siswa. Hasil yang dapat
dilihat dari hasil video penggunaan found
objects yang dibuat oleh siswa secara
berkelompok, antara lain sebagai berikut:
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Gambar 11. Kelompok 1 |

Gambar di  atas  merupakan
penggunaan found objects yang dibuat
oleh kelompok 1 dilakukan sambil
bernyanyi. Kelompok 1 membawakan lagu
Ampar-ampar pisang sambil memainkan
found objects yang dibuat sesuai dengan
kemampuan berkreasi oleh siswa. Adapun
found objects yang digunakan oleh
kelompok 1 tidak hanya cangkir dan botol
saja, tetapi lebih bervariasi menambahkan
found objects seperti ember bekas cat,
botol kaca, dan juga kaleng.

Gambar 12. Kelompok 2

Gambar diatas merupakan
penggunaan found objects yang dibuat
oleh kelompok 2 sambil bernyanyi.
Kelompok 2 membawakan lagu Ampar-
ampar Pisang sambil memainkan found
objects vyang dibuat sesuai dengan
kemampuan berkreasi oleh siswa. Adapun
found objects yang digunakan oleh
kelompok 2 vyaitu cangkir, botol berisi
beras, dan juga ember plastik.
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Gambar 13. Kelompok 3

Gambar diatas merupakan
penggunaan found objects yang dibuat
oleh kelompok 3 sambil bernyanyi.
Kelompok 3 membawakan lagu Ampar-
ampar Pisang sambil memainkan found
objects vyang dibuat sesuai dengan
kemampuan berkreasi oleh siswa. Adapun
instrumen yang digunakan oleh kelompok
3 vyaitu cangkir, botol berisi beras, gelas,
sendok, botol bekas, dan botol kaca.

Gambar 14. Kelompdk 4

Gambar diatas merupakan
penggunaan found objects yang dibuat
oleh kelompok 4 sambil bernyanyi.
Kelompok 4 membawakan lagu Ampar-
ampar Pisang sambil memainkan found
objects vyang dibuat sesuai dengan
kemampuan berkreasi oleh siswa. Adapun
instrumen yang digunakan oleh kelompok
4 vyaitu botol berisi beras, gelas, sendok,
piring kecil, toples bekas, ember plastik
dan ember bekas cat.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat dilihat bahwa siswa mampu
memainkan dan menggunakan found
objects ke dalam permainan musik yang
dibuat oleh setiap kelompok. Melalui
penggunaan  found  objects pada
pembelajaran musik, kemampuan siswa
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dalam  memainkan  found  objects
diperlihatkan. Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil wawancara yang dilakukan
pada beberapa siswa kelas Xl setelah
proses penggunaan found objects sebagai
media pembelajaran diterapkan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan  beberapa siswa  tersebut,
dihasilkan bahwa siswa sangat suka belajar
dengan  menggunakan  benda-benda
sekitar (found objects). Siswa mengatakan
bahwa  menyukai belajar  dengan
menggunakan found objects yang
membuat siswa dapat bebas berkreasi dan
mampu mengasah kreativitas, serta dapat
menambah  wawasan siswa dalam
bermusik. Hal tersebut sesuai dengan teori
pedagogi dimana siswa lebih tertarik
dengan hal-hal yang baru, seperti pada
pembelajaran musik yang menggunakan
found objects (Boettcher, 2016).

Pada tugas terakhir pembelajaran,
siswa diminta untuk membuat video
permainan musik dengan menggunakan
found objects. Hasilnya, ketika siswa secara
berkelompok belajar diluar kelas, siswa
berhasil untuk mengeksplore benda-benda
apa saja yang siswa temukan. Siswa
menjadi lebih mampu untuk beradaptasi
menggunakan hal-hal yang baru
sedangkan pada proses pembelajaran yang
diberikan di kelas hanya menggunakan
benda-benda tertentu yang disediakan
seperti cangkir dan botol.

Melalui proses dan hasil video yang
dibuat oleh siswa dengan menggunakan
found objects yang telah dilihat, dapat
dikatakan bahwa found objects dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan berkesinambungan
dengan fungsi media pembelajaran yang
dikatakan  oleh  Andrew  Fernando
Pakpahan, dkk (2020:58) found objects
mampu membuat siswa berpikir lebih baik,
siswa mampu berinteraksi dengan teman,
kesamaan dalam menerima materi, minat
siswa semakin meningkat dan lain



sebagainya. Found objects yang dijadikan
sebagai media pembelajaran juga mampu
mengasah kreativitas siswa.

Penulis juga turut melibatkan
penelaahan terhadap penelitian lain yang
sudah dilakukan, terutama yang berfokus
pada pendidikan musik di jenjang sekolah
menengah atas. Fitria & Mulyadi (2020)
dalam kajiannya terhadap pembelajran
musik di  SMA Negeri 1 Belitang
mengemukakan bahwa kunci keberhasilan
dari penyelenggaraan pendidikan musik
juga ditopang oleh manajemen
pengajaran, meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian. Pemanfaatan media
mencakup bagian integral yang
menentukan keberhasilan manajemen
pendidikan. Maka penggunaan found
object yang terbukti mendukung proses
transmisi pengetahuan di SMAN 1
Unggulan Muara Enim telah memenuhi
kaidah dan prasyarat utama yang
dibutuhkan manajemen pendidikan.

Bergerak menuju  penelaahan
berikutnya, Zeriyani & Wimbrayardi (2023)
mengkaji strategi pembelajaran seni
budaya, khususnya pada proses belajar
musik di SMA Negeri 2 Lubuk Basung.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah
untuk membuat katalog pendekatan
pendidikan seni musik yang digunakan di
SMA Negeri 2 Lubuk Basung (Zeriani &
Wimbrayardi, 2023). Penemuan kajian ini
menekankan pada strategi yang bersifat
kronologis dari yang sifatnya perancangan
hingga ke tahapan vyang evaluatif.
Kajiannya menyentuh ranah yang holistik
dalam diskursus pendidikan. Sementara
itu, penulis pada kajian terhadap SMA
Negeri 1 Ungulan Muara Enim yang
menyorot penggunaan media berupaya
menyuguhkan metode lapangan yang
spesifik. Metode yang berhasil diterapkan
menjadi satu bentuk strategi yang juga
relevan dengan pendekatan pendidikan
musik untuk siswa tingkat SMA.
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Simpulan

Pembelajaran musik yang berada di
SMAN 1 Unggulan Muara Enim dengan
keterbatasan pada fasilitas instrumen
musik, kemudian menggunakan found
objects sebagai media pembelajaran.
Melalui judul “penggunaan found objects
sebagai media pembelajaran musik di
SMAN 1 Unggulan Muara Enim, dapat
disimpulkan dalam dua permasalahan
yaitu proses penggunaan found objects
dan hasil dari penggunaan found objects
sebagai media pembelajaran.

Proses penggunaan found objects
sebagai media pembelajaran musik yang
diberikan pada siswa kelas XII di SMAN 1
Unggulan Muara Enim berjalan dengan
lancar. Siswa sangat antusias dan
bersemangat selama proses pembelajaran,
sangat tertarik pada saat belajar, mampu
bekerjasama dan berinteraksi dengan
teman sekelompok, serta mengikuti proses
belajar mengajar dengan baik.

Hasil dari penggunaan found
objects dapat disimpulkan bahwa siswa
dapat lebih berkreasi, dan mengasah
kemampuan setiap siswa dalam bermain
musik. Kemudian melalui penggunaan
found objects sebagai media
pembelajaran, dapat mengasah kreativitas
siswa. Siswa kelas XII di SMAN 1 Unggulan
Muara Enim sudah mampu
mengaplikasikan  benda-benda sekitar
(found objects) pada pembelajaran,
kemudian membuat video permainan
found objects sambil bernyanyi yang
dibuat oleh setiap siswa dalam satu
kelompok.
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